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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Indonesia merupakan Negara agraris yang beriklim tropis sehingga berbagai
macam tanaman dapat tumbuh dan berkembang di Indonesia. banyak sekali
tanaman buah yang tumbuh di daerah dataran tinggi maupun daerah dataran
rendah. Tanaman semusim atau pun tanaman tahunan banyak sekali yang tumbuh
di Negara ini. Salah satu tanaman yang berpotensi untuk dibudidayakan di
Indonesia dan memiliki nilai jual yang sangat tinggi yaitu buah naga'.

Tanaman buah naga merupakan tanaman tropis yang mudah beradaptasi
dengan lingkungan sehingga tersedianya produksi tersebut setiap saat membuka
peluang untuk ekspor ke manca Negara. Masyarakat biasanya mengonsumsi
daging buah tetapi kulit buah naga juga tidak kalah pentingnya sebab kulit buah
naga mengandung pigmen antosianin yang bersifat antioksidan. Antosianin
merupakan zat warna yang berperan memberikan warna ungu, berpotensi menjadi
pewarna alami untuk pangan dan dapat dijadikan alternatif pewamna sintetis yang lebih
aman bagi keschatan.

Umumnya pewarna yang berasal dari bahan alam mudah mengalami
perubahan dari terang menjadi pucat disebabkan suhu dan waktu pemanasan pada
saat pengolahan. Hal ini diperkuat oleh pernyataan bahwa suhu dan lama
pemanasan menyebabkan dekomposisi dan perubahan struktur sehingga terjadi

degradasi warna. Beberapa penyataan tersebut mengindikasikan bahwa pengolahan

'Syukur,Sp,Mp Widyaiswara. 2015. Muda Mengenal Buah NagaBalai Pelatihan
Pertanian Jambi. Halaman 2
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buah naga dapat dioptimalkan sehingga tidak menghasilkan limbah (zero waste).
pemanfaatan ekstrak kulit buah naga sebagai bahan makanan dan pewarna alami
pada berbagai jenis produk yaitu produksi mie basah 2,

Mie basah merupakan jenis mie yang mengalami proses perebusan dan
memiliki kadar air sebesar 35%. Mie banyak digemari oleh masyarakat luas baik
anak-anak, remaja, maupun orang tua. Mie merupakan produk pangan yang
paling sering dikonsumsi oleh sebagian besar masyarakat baik sebagai makanan
sarapan maupun sebagai selingan. Bahan baku pembuatan mie adalah tepung
terigu yang berasal dari biji gandum.® Tepung terigu berfungsi membentuk
struktur mie, sumber protein dan karbohidrat. Kandungan protein utama tepung
terigu yang berperan dalam pembuatan mie adalah gluten. Gluten dapat
dibentuk dari gliadin (prolamin dalam gandum) dan glutenin. Protein dalam
tepung terigu untuk pembuatan mie harus dalam jumlah yang cukup tinggi
supaya mie menjadi elastis dan tahan terhadap penarikan sewaktu proses
produksinya. seiring perkembangan zaman, produksi mie memerlukan
inovasi untuk menarik minat Kkonsumen. akan tetapi kebiasaan
mengkonsumsi mie juga harus diperhatikan manfaat kesehatannya“.

Kebiasaan mengkonsumsi mie siap saji tanpa tambahan sayur dan protein
menjadi kurang tepat karena tidak semua kebutuhan zat gizi terpenuhi. Pada

umumnya produsen mie menggunakan pewarna sintetis untuk menarik perhatian

%priska ekawati,Rostiati,Syahraeni. 2015. Aplikasi Ekstrak Kulit Buah Naga Sebagai

Pewarna Alami Pada Susu Kedelai Dan Santan. Vol.3 No.2 him 199.

Sri Setyani, Sussi Astute, Florentina. 2017. Substitusi Tepung Tempe Jagung Pada
Pembuatan Mie Basah. Jurnal Teknologi Industri & Hasil Pertanian Vol. 22 No.1. Hal 32.

*Ir. Sutrisno koswara, MSi,2009 Teknologi Pengolahan Mie. Halaman 2.
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konsumen. Namun, penggunaan pewarna sintesis yang berlebihan tentu akan

mengganggu kesehatan. Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti

menggunakan pewarna alami yaitu pewarna dari kulit buah naga. Karena selain
bahan tambahan yang ada di dalamnya, makanan itu juga rendah serat, vitamin
dan sebagainya. Serat dalam makanan juga diperlukan untuk menjaga kesehatan
saluran cerna, oleh karena itu dalam pembuatan mie perlu adanya penambahan zat
gizi misalnya penambahan sayur atau ekstrak buah dimana dalam penelitian ini
akan ditambahkan ekstrak kulit buah naga °.

Berdasarkan uraian diatas maka selaku peneliti mengambil inisiatif untuk
melakukan penelitian dengan judul “ Pemanfaatan Ekstrak Kulit Buah Naga
Merah Sebagai Pewarna Alami Dalam Pembuatan Mie Berbahan Dasar Tepung
Terigu ™.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Berapa kadar karbohidrat pada mie basah berbahan dasar tepung terigu
dengan tambahan pewarna alami ekstrak kulit buah naga merah ?
2. berapa besar tingkat penerimaan mie basah berbahan dasar tepung terigu

dengan tambahan pewarna alami ekstrak kulit buah naga merah berdasarkan

sifat organoleptik ?
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Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk :

Untuk mengetahui kadar karbohidrat pada mie basah berbahan dasar
tepung terigu dengan tambahan pewarna alami ekstrak kulit buah naga
merah.

Untuk mengetahui tingkat penerimaan mie basah berbahan dasar
tepung terigu dengan tambahan pewarna alami ekstrak kulit buah naga
merah berdasarkan sifat organoleptik.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

Manfaat bagi masyarakat : sebagai bahan informasi bagi masyarakat untuk
mengetahui manfaat ekstrak kulit buah naga sebagai pewarna alami dalam
pembuatan mie berbahan dasar tepung terigu dan menjadi inofasi dalam
pembuatan mie basah dengan berbagai jenis pewarna alami lainnya.

Manfaat bagi jurusan : sebagai bahan informasi guna menambah bahan ajar
bagi mata kuliah Biologi Terapan.

Manfaat bagi peneliti : sebagai bahan referensi dan Memberikan
pengetahuan tambahan tentang cara pembuatan mie basah berbahan dasar

tepung terigu dengan tambahan pewarna alami ekstrak kulit buah naga

merah.
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Defenisi Operasional

PAstal hulit busah magas sdalah soddisan hental yang & peroleh dengan

)
menged stralw bulnt basah naga mwerah

1 cpaang dONEY adalah tepung Yang berasal dan bulie gandum

Niae hasah adalah jemis mue yang mengalami proses perebusan sctclah

)
tahag pomotongan dan sebelum dipasarkan

harbolndrat  adalah  hiomolekul  kompleks  yang fungsinya schaga:

sumber energi dan dapat langsung dipakai oleh tubuh setelah  diubah

menjadi glukosa’

“Luthfi Octafyan Prakoso, Hany Yusmaini, Maria Selvester Thadeus, Sugeng Wiyono.

2017, Perbedasn Ffck Fhstrak Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) Dan Ekstrak Buah

Naga Puih (Mylocercus Undstus) Terhadap Kadar Kolesterol Tom! Tikus Putih (Rattus

Norvegicus). J. Gizi Pangan. Volume 12. Nomor 3 halaman 197
Bambang Herry Purnomo, Andrew Setiawan Rusdianto, Yurika Widya Dewi. 2014,

Formulas) Swategi Ramai Pasok Tepung Terigu Untuk Industri Kecil Menengah Di Kabupaten

Jember. Jumnal Agroteknologi, Vol 08 No. 02 Halaman 140,

"Sri Setyani, Sussi Astute, Florentina. 2017, Substitusi Tepung Tempe Jagung Pada

Pembuatan Mic Basah. Jurnal Teknologi Industri & Hasil Pertanian Vol, 22 No. 1. Hal 46

“Halomoan Hutagalung. 2004,  Karbohidrat Bagian llmu Gizi. Fakultas Kedokteran

Universitas Sumatera Utara.
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar belakang
Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki 17.499 pulau dari
Sabang sampai Marauke. Luas total wilayah Indonesia adalah 7,81 juta km* yang
terdiri dari 2,01 juta km? daratan, 3,25 juta km2 lautan dan 2,55 juta km? Zona
Ekonomi Eksklusif (ZEE). Luas perairan yang lebih besar dari pada luas daratan
menjadikan Indonesia dikenal sebagai negara maritim yang memiliki berbagai
jenis sumberdaya alam bahari yang melimpah.

Salah satu bagian dari sckian banyak pulau yang dimiliki, Maluku
termasuk dalam salah satu provinsi yang memiliki banyak gugusan pulau-pulau
sehingga dijuluki sebagai provinsi seribu pulau. Provinsi Maluku merupakan
bagian dari negara Indonesia dengan luas wilayah secara keseluruhan adalah
581.376 km®, yang terdiri dari luas lautan 527.191 km?® dan luas daratan 54.185
km?. Julukan sebagai pulau seribu tentunya menyimpan potensi kekayaan bahari
yang sangat besar salah satu diantaranya yaitu terumbu karang.

Terumbu karang berasal dari paduan kata yaitu coral reefs . Coral adalah
karang dan reefs secara terpisah mengandung pengertian sebagai terumbu.
Terumbu karang merupakan salah satu ekosistem khas perairan pesisir tropik,
yang ditandai dengan keanekaragaman jenis biota tinggi yang hidup didalamnya’.

Menurut Dahuri (2003) dalam Arini (2013), terumbu karang merupakan salah satu

sumber daya perairan yang sangat melimpah di Indonesia dan menempati

!, Fitriani, 2008 dalam Totoda J.L 2018. Kondisi terumbuh karang di Pulau Wamar
kabupaten kepulauan Aru Provinsi Maluku, Jurnal UNIERA vol 7 No,?2.
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peringkat teratas dunia untuk luas dan kekayaan jenisnya’. Lebih dari 75.000 km?
atau sebesar 14% dari luas total terumbu karang dunia. Ekosistem terumbu karang
terdapat di lingkungan perairan yang agak dangkal seperti paparan benua dan
gugusan pulau-pulau di perairan tropis. Terumbu karang memerlukan perairan
yang jernih untuk mencapai pertumbuhan maksimum dengan suhu perairan yang
hangat, gerakan gelombang yang besar dan sirkulasi air yang lancar serta
terhindar dari proses sedimentasi.

Ekosistem terumbu karang memiliki kemampuan yang baik dalam
memperbaiki bagian yang rusak apabila karakteristik habitat dari berbagai macam
formasi terumbu karang dan faktor lingkungan yang mempengaruhinya
terpelihara dengan baik. Seperti ekosistem lainnya, terumbu karang tidak
memerlukan campur tangan atau manipulasi langsung manusia untuk
kelangsungan hidupnya. Tuwo (2011) dalam Sangaji (2017), menulis bahwa
ekosistem terumbu karang merupakan ekosistem yang sangat rentan dan memiliki
daya pulih yang rendah bila terjadi tekanan lingkungan’.

Saat ini tanpa Kita sadari bahwa banyak sekali perilaku manusia yang
secara tidak langsung dapat merusak ekosistem terumbu karang serta ekosistem
lainnya seperti membuangan sampah di lingkungan perairan laut. Salah satu faktor
yang mengakibatkan munculnya sampah di laut yakni adanya relokasi pantai dari
pantai yang masih alami menjadi tempat objek wisata yang mengundang banyak

perhatian masyarakat dari luar untuk berkunjung dan mendatangi daerah tersebut.

%, Dahuri, 2003 dalam Airini 2013, Potensi terumbuh karang Indonesia” Tantangan dan
upaya l;onscrvasi nya. Balai penelitian kehutanan Manado. Info BPK Manado Vol.3 No,2
- Tuwo, 2011 dalam Sangaji, 2017. Potensi dan status kerentanan terumbuh karang di

;r)‘t(:irairan Pelita Jaya kabupaten Seram Bagian Barat Provinsi Maluku. Jurnal Biologi Science and
“ducation.
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Hal ini terlihat berdasarkan fakta di lapangan seperti halnya yang terjadi di Desa

Morella.

Desa atau Negeri Morella merupakan salah satu desa yang berada di
Kabupaten Maluku Tengah Provinsi Maluku. Desa Morella sekarang terkenal
sebagai desa pariwisata karena memiliki beberapa wilayah perairan pantai yang
dijadikan sebagai objek wisata. Pantai yang ada di daerah ini awalnya masih alami
dan belum pernah tersentuh oleh aktivitas masyarakat. Seiring dengan berjalannya
waktu, masyarakat di Desa Morella mengadakan transformasi beberapa wilayah
pantai menjadi sumber mata pencaharian untuk menunjang perekonomian
masyarakat di desa ini. Hal yang dikhawatirkan dari perubahan pantai di desa ini
adalah peluang ataupun dampak yang akan muncul akibat adanya akativitas yang
berlebihan oleh masyarakat atau pengunjung yang berdatangan ke tempat ini
untuk berwisata. Salah satu akibat yang akan muncul adalah pencemaran
lingkungan perairan laut oleh sampah yang dihasilkan oleh masyarakat yang
mengunjungi lokasi wisata.

Sampah merupakan ancaman polusi yang saat ini menjadi masalah
terbesar di dunia. Sampah dapat berasal dari daratan, yang kemudian di bawah
oleh aliran air laut dan berakhir didaratan kembali. Salah satu jenis sampah yang
paling banyak terdapat di wilayah daratan maupun lautan ialah jenis sampah
plastik lalu diikuti oleh jenis sampah lainnya. Banyaknya volume sampah yang

terdapat disuatu daerah disebabkan oleh kegiatan antropogenik.

Sampah laut sering disebut dengan istilah marine debris didefinisikan

sebagai bahan padat persisten yang diproduksi atau diproses secara atau tidak
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langsung, sengaja maupun tidak sengaja, dibuang atau ditenggelamkan di dalam
lingkungan laut seperti barang-barang yang digunakan misalnya kaca atau botol
plastik, kaleng, tas, balon, karet, logam, puntung rokok yang berakhir di laut dan
pesisir pantai. Schigga terlihat sampah plastik yang telah diproduksi dan sudah
digunakan dibuang diperairan belum termasuk dengan jenis sampah lainnya yang
di temukan pada garis pantai atau pesisir (shoreline).

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya
terkait sampah serta dampak yang akan terjadi akibat adanya transformasi pantai
yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Morella membuat peneliti merasa perlu
untuk mengkaji serta memilih lokasi pantai Desa Morella menjadi objek untuk
dijadikan sebagai tempat penelitian.

B. Permasalahan
Permasalahan dalam penelitian ini adalah :
1. Jenis sampah apa sajakah yang ditemukan pada lokasi wisata pantai Desa
Morella?
2. Bagaimana persepsi masyarakat tentang kelestarian ekosistem terumbu karang
di lokasi wisata pantai Desa Morella?
C. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
1. Mengetahui jenis sampah apa sajakah yang ditemukan pada lokasi wisata
pantai Desa Morella.

2. Mengetahui persepsi masyarakat tentang kelestarian ekosistem terumbu karang

di lokasi wisata pantai Desa Morella.
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D.

Manfaat

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :

1. Peneliti

a.

Memperoleh informasi terkait dengan jenis sampah yang ditemukan pada
lokasi pantai wisata Desa Morella.

Mengetahui dampak pencemaran sampah akibat adanya aktivitas manusia
dilokasi pantai wisata Desa Morella.

Menjadi bahan pemikiran dan evaluasi bagi masyarakat dalam menjaga
kelestarian ekosistem laut dari pencemaran yang diakibatkan oleh aktivitas
masyarakat yang berkunjung pada lokasi wisata pantai Desa Morella.
Mempunyai solusi untuk mengatasi masalah pencemaran lingkungan yang

disecbabkan oleh sampah yang ditemukan pada lokasi wisata pantai Desa

Morella.

2. Masyarakat

a.

Memberikan informasi tentang dampak yang ditimbulkan akibat
membuang sampah di perairan laut.
Memberikan informasi teebijakan pada lokasi pantai yang dijadikan

sebagai tempat wisata.

3. Dunia Pendidikan

a. Sebagai bahan referensi kepada jurusan pendidikan biologi tentang dampak

negatif yang akan terjadi pada lingkungan pantai wisata Desa Morella

yang bekaitan dengan mata kuliaH pengetahuan lingkungan.
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b. Sebagai bahan referensi pada mata kuliah pengetahuan lingkungan, ekologi
perairam dan biologi laut dalam pengembangan materi pembelajaran yang
berkaitan dengan konsep ekosistem laut.

c. Referensi ilmiah bagi penulis lain yang meneliti terkait dengan sampah dan
hubungannya dengan ekosistem laut.

E. Penjelasan Istilah

a. Persepsi adalah proses menerima, membedakan, dan memberi arti
terhadap stimulus yang diterima alat indra sehingga dapat memberi
kesimpulan dan menafsirkan terhadap objek tertentu yang di amatinya.

b. Sampah adalah bahan atau hasil sisa dari kegiatan manusia, hewan
maupun tumbuhan yang tidak terpakai lagi, biasanya berupa bahan padat
maupun tidak padat.

c. Ekosistem merupakan suatu sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan
timbal balik tak terpisahkan antara mahluk hidup dengan lingkungannya.

d. Terumbu karang (coral reef) merupakan ekosistem bawah laut yang terdiri

dari sekelompok binatang karang yang membentuk sruktur kalsium

karbonat, dan merupakan habitat hidup berbagai satwa laut.
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